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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif dalam penggunaan e-

commerce. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 Dosen. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah dengan menggunakan SPSS versi 22.0 for windows. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil uji Koefisien Korelasi diperoleh nilai rxy sebesar 

0,797 berarti perilaku konsumtif berpengaruh positif dan kuat terhadap pengguna e-commerce. 

Hasil uji regresi linier sederhana diperoleh persamaan Y = 17,424 + 0,596X + e, maka perilaku 

Konsumtif mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel penggunaan e-commerce. Nilai 

koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,635atau 63,5% yang berarti bahwa variabel 

perilaku konsumtif berpengaruh terhadap penggunaan e-commerce. Dari hasil uji t (parsial) yang 

diperoleh nilai thitung 7,913 > ttabel 2,028, dengan demikian Ha diterima karena thitung > ttabel. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perilaku Konsumtif secara parsial berpengaruh    

signifikan terhadap penggunaan e-commerce di masa new normal. 

 
Kata Kunci : Perilaku konsumtif, e-commerce  

 
Abstract 

 

This research aims to determine the effect of consumptive behavior in the use of e-commerce. The 

sample in this study amounted to 50 lecturers. The data collection technique used is to use SPSS 

version 22.0 for windows. The data analysis technique used is simple linear regression. Correlation 

coefficient test results obtained rxy value of 0.797 means that consumer behavior has a positive and 

strong effect on e-commerce users. The simple linear regression test results obtained by the equation 

Y = 17.424 + 0.596X + e, so consumptive behavior has a significant influence on the variable use of 

e-commerce. The value of the coefficient of determination (R2) is 0.635 or 63.5%, which means that 

the consumer behavior variable affects the use of e-commerce. From the results of the t test (partial), 

the value of t count is 7.913> t table 2.028, thus Ha is accepted because t count> t table. Therefore, 

it can be concluded that consumptive behavior partially has a significant effect on the use of e-

commerce in era new normal. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Pada masa Covid-19 sekarang ini perekonomian di dunia maupun di Indonesia 

mengalami guncangan yang begitu hebat yang menyebabkan terjadinya kemerosotan 

disegala bidang. Dimasa Covid sekarang ini masyarakat diharuskan untuk melakukan social 

distancing dan bagi yang bekerja, sebagian besar melaksanakan pekerjaannya dirumah (work 

from home). 
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Dalam menghadapi situasi pandemi ini, pemerintah menerapkan sebuah era yaitu New 

normal (tatanan hidup baru) yang mana mnasyarakat diwajibkan menjaga kebersihan diri 

dengan rajin mencuci tangan, menggunakan hand sanitizer dan penggunaan masker apabila 

melakukan aktivitas diluar ruangan. Maka dengan begitu penyebaran virus akan terhenti.  

Dikarenakan  dalam melakukan penjualan harus bisa melihat peluang pasar. Peluang 

pasar saat ini adalah penjualan berbasis e-commerce. Karena sesuai anjuran pemerintah 

untuk melakukan social distancing, rata-rata masyarakat untuk menghilangkan kebosanan 

selalu menggunakan e-commerce yaitu (sosial media, website belanja online dan lain 

sebagainya). 

Dalam hal ini dosen-dosen di Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah selama 

masa pandemi selalu melakukan aktivitas pembelanjaan dan pembelajaran melalui e-

commerce. Dari aktivitas tersebut perilaku konsumtif setiap dosen sangat terkontaminasi 

karena penggunaan e-commerce yang sangat berlebihan.  

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang berperilaku secara 

berlebihan dalam membeli sesuatu atau membeli sesuatu secara tidak terencana apalagi 

dimasa pandemi sekarang ini mayoritas masyarakat hanya berdiam diri dirumah dan hanya 

melalukan aktivitas secara online terutama dalam hal berbelanja. Dalam melakukan 

pembelanjaan yang paling mempermudah salah satunya adalah sistem pembayaran yang bisa 

dilakukan secara virtual contohnya m-banking, OVO, creditcard dan lain sebagainya. Hal 

inilah yang menyebabkan masyarakat (dosen) kehilangan kendali dalam berbelanja. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini berupa: 

a. Untuk mengetahui perilaku konsumtif para dosen dalam penggunaan e-commerce. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perilaku konsumtif para dosen dalam 

penggunaan e-commerce. 

 

1.3.Pendekatan Pemecahan Masalah 

Dalam Penelitian ini beberapa tahapan yang akan dilaksanakan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi melalui kerangka dibawah ini: 

 
Gambar 1. Pendekatan Pemecahan Masalah 

 

2. METODE 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan uji validitas dan uji realiabilitas, Regresi Linier 

Sederhana, Uji T, uji R2, dan uji normalitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data untuk keperluan analisis dan pengujian hipotesis diolah secara sistematik dengan 

menggunakan alat bantu program SPSS versi 22.0 data yang telah diperoleh kemudian di uji 

dengan: 

a. Uji Validitas 

Hasil uji validitas program SPSS 22 dengan membandingkan nilai person correlation 

(korelasi product moment) dengan nilai r tabel menggunakan tingkat kepercayaan 95%, α = 
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5% dan n = 30, diperoleh hasil untuk rtabel sebesar 0,361. Pernyataan dikatakan valid apabila 

rhit > rtab. Untuk lebih jelasnya, hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa pernyataan-pernyataan di dalam 

kuesioner dinyatakan valid karena nilai rhit > rtab. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Merupakan pengujian untuk melihat apakah instrument penelitian merupakan 

instrument yang handal dan dapat dipercaya. Jika variabel penelitian menggunakan 

instrument yang handal dan dapat dipercaya maka hasil penelitian juga memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi. 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa kedua instrumen penelitian pada penelitian ini 

telah memenuhi unsur reliabilitas yang baik, dengan kata lain instrumen penelitian ini adalah 

reliabel atau terpercaya, tingkat instrumen penelitian sudah memadai karena mendekati 1 ( 

≥ 0,60). 

 

c. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan e-commerce 

pada dosen-dosen fakultas ekonomi UMN Al Washliyah digunakan analisis regresi linier  

sederhana sebagai salah satu alat uji, dimana variabel bebasnya adalah perilaku konsumtif 

(X) dan variabel terikat adalah penggunaan e-commerce (Y). Berikut ini adalah hasil uji 

regresi linier sederhana melalui program SPSS versi 22. 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan tabel 3 diperoleh hasil regresi linier sederhana dengan persamaan sebagai 

berikut: 

Y = 17,424 + 0,596X 

 

Dalam kaitan dengan persamaan tersebut diatas, maka dapat diuraikan  penjelasan sebagai 

berikut: 

a) Nilai konstanta = 17,424 artinya a jika variabel perilaku konsumtif     nilainya 0 maka 

pengguna e-commerce adalah 17,424 

b) Nilai koefisien regresi =0,596 ini menunjukan bahwa variabel perilaku konsumtif 

mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka pengguna e-commerce akan meningkat 

sebesar 0,596. Karena nilai koefisien regresi positif yaitu 0,596, artinya perilaku 

konsumtif mempunyai pengaruh positif terhadap pengguna e-commerce. 

 

d. Uji t (Parsial) 

Uji t dilakukan mengetahui pengaruh secara signifikan pengaruh perilaku konsumtif 

terhadap pengguna e-commerce pada Dosen Fakultas Ekonomi Uji t dilakukan untuk 

membuktikan hipotesis dengan membandingkan t-hit dengan t-tab. Apabila thit > t tab dan 

nilai signifikan < α 0,05, maka dikatakan pengaruh signifikan, dan apabila thit < t tab dan 

nilai signifikan > α 0,05, maka dikatakan pengaruhnya tidak signifikan. 

Berdasarkan diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 17,424 dengan tingkat signifikan 

0,000. Sedangkan nilai ttab sebesar 7,913. Karena t hitung (17,424) < t tab artinnya perilaku 
konsumtif berpengaruh secara signifikan terhadap pengguna e-commerce pada Dosen FE 

UMN Al Washliyah. 

 

e. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi 

variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat. Hasil perhitungan Koefisien 

Determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 4.Hasil Uji Koefisien 

 
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,635. Dengan kata lain ini 

menunjukkan bahwa sebesar persentase variasi variabel Pengguna e-commerce yang bisa 

dijelaskan oleh variasi variabel bebas yaitu perilaku konsumtif sebesar 63,5% sedangkan 

sisanya sebesar 36,5% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel penelitian ini. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, maka ditariklah kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan Hasil Koefisien Korelasi diperoleh nilai rxy= 797, berarti Pengaruh 

perilaku konsumtif dosen Terhadap penggunaan e-commerce adalah positif dan kuat. 

b. Berdasarkan uji regresi linier sederhana, maka diperoleh persamaan nilai  konstanta 

sebesar 17,424 dan nilai b = 0,596, sehingga diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana Y = 17,424 +0,596X + e, dimana perilaku konsumtif mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel e-commerce. 

c. Berdasarkan uji t diketahui bahwa hasil yang diperoleh dari Perilaku konsumtif (X) 

memiliki nilai t hitung7,913 > t table 2,028, maka Ha diterima karena t hitung > t tabel, 

sehingga perilaku konsumtif secara parsial berpengaruh terhadap penggunaan e-
commerce. 

d. Nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,635atau 63,5%, yang berarti bahwa 

variabel Perilaku konsumtif berpengaruh terhadap penggunaan e-commerce dalam 

berbelanja. 
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